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A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat
menyebabkan banyak terjadi perubahan dalam segala aspek kehidupan manusia.
Untuk menghadapi tantangan perkembangan teknologi tersebut maka dituntut
sumber daya manusia yang handal dan mampu berkompetensi secara global,
sehingga diperlukan keterampilan yang tinggi yang melibatkan pemikiran kritis,
sistematis, logis, kreatif, religius dan kemauan bekerjasama yang efektif.
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, telah memicu perubahan atau
peradaban umat manusia yang sangat menajubkan. Peradaban kini berada pada
era informasi, yang selanjutnya melahirkan anak yang disebut globalisasi.
Kehidupan semakin komplek, dunia semakin menyempit, manusia dapat belajar
dan menerima beragam informasi melalui kemajuan teknologi informasi, yang
kesemuanya mempengaruhi tingkah laku manusia.1
Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengarahkan atau mengubah
tingkah laku tersebut, namun hasilnya belum sesuai dengan yang diharapkan,
bahkan sebagian orang merasa pesimis, menyerah dan bersikap masa bodoh,
acapkali pendidikan ditempatkan sebagai sesuatu yang hanya bertali-temali
dengan transfer of knowledge dan arena indoktrinasi, pada hal sesungguhnya
pendidikan lebih dari itu yaitu media dan aktifitas membangun kesadaran,
kedewasaan dan kemandirian peserta didik. Sementara itu globalisasi terus
berkembang yang menuntut semua bangsa untuk bersaing dalam segala segi
kehidupan terutama bidang ekonomi dan iptek.
Dalam undang-undang No 20 tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan
Nasional bab XI pasal 39 ayat 2 juga disebutkan bahwa : “Pendidik merupakan
tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan
1 M. Jumarin, Analisis Pengubahan Tingkahlaku (Yogyakarta: FKIP IKIP PGRI Wates,
2001), hlm. 3.
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pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi”.
Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah guru karena guru
dalam konteks pendidikan mempunyai peranan yang besar dan strategis hal ini
disebabkan gurulah yang berada di barisan terdepan dalam pelaksanaan
pendidikan gurulah yang langsung berhadapan dengan pesertadidik untuk
mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengan nilai-
nilai positif melalui bimbingan dan keteladanan, jadi keberhasilan pendidikan
sangat di tentukan oleh keberhasilan proses pembelajaran, selanjutanya
keberhasilan pembelajaran berkaitan erat dengan guru profesional.
Agar kinerja profesional guru sesuai yang diharapkan maka harus
memenuhi beberapa kriteria, baik dari kualifikasi pendidikan, kompetensi yang
harus dimiliki maupun sikap dan prilakunya yang harus berkarakter sesuai
dengan norma dan nilai budaya. Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan,
guru berkewajiban merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses
pemebelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil
pembelajaran”.2
Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan oleh
kemampuan kepala madrasah dalam mengelola semua sumber daya yang ada di
madrasah. Sesuai pendapat yang dikemukakan salah satu ahli “bahwa kepala
sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan
dalam meningkatkan kualitas pendidikan.3
Kepala madrasah bertanggung jawab terhadap kualitas proses pendidikan
dan pembelajaran serta hasil pembelajaran yang dilakukan guru karena tugas
utama kepala madrasah sebagai pemimpin madrasah adalah menciptakan situasi
belajar mengajar yang kondusif sehingga para guru dan siswa dapat
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan baik di lingkungan madrasah
nya. Dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran menuju standar proses,
2 Undang–Undang Republik Indonesia No 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen bab
I pasal 20 (a)
3 E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2004), hlm. 241.
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kepala madrasah perlu melakukan upaya yang sistematis dan berkelanjutan,
diantaranya melalui program supervisi terhadap guru. Sesuai dengan peraturan
Dirjen Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Depdiknas,
menyebutkan bahwa tugas di bidang supervisi merupakan tugas kepala sekolah
yang berkaitan dengan pembinaan guru untuk perbaikan pengajaran.
Supervisi merupakan pelayanan kepada guru yang bertujuan
menghasilkan perbaikan instruksional, belajar dan kurikulum, supervisi diartikan
sebagai bantuan, pengarahan, bimbingan kepada guru dalam bidang
instruksional belajar dan kurikulum.4 Supervisi juga dimaknai sebagai suatu
aktifitas pembinaan yang di rencanakan untuk membantu para guru dan pegawai
sekolah lainnya dalam melaksanakan pekerjaan mereka secara efektif.5





Penerapan supervisi di Madrasah Tsanawiyah Negeri Nusawungu
Cilacap berdasarkan kenyataan menunjukan bahwa kecenderungan kinerja
professional guru saat ini sudah baik akan tetapi belum optimal. beberapa factor
yang mempengaruhi adalah rendahnya kemampuan IT dari guru, sarpras yang
masih kurang dan kondisi guru. Dengan demikian pertimbangan yang rasional
yang menjadi keinginan dan harapan kepala, guru dan staf madrasah Madrasah
Tsanawiyah Negeri Nusawungu Cilacap menerapkan Model supervisi yang
sesuai dengan situasi dan kondisi guru maupun kepala madrasah agar dapat
mengendalikan dan meningkatkan kinerja professional guru yaitu dengan
menerapakan supervise akademik dengan model supervisi klinis, hal ini di
4 Robbins, Stephen P.”The Administrative Proccess” dalam Renaisans Indonesia, ed.
Hartati sukirman (Yogyakarta), 90.
5 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), hlm. 76.
6 Piet A. Sahertian, Konsep Dasar Dan Teknik Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hlm. 34-43.
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karenakan model supervisi klinis sangat ekonomis, dan efisien dan sesuai
kebutuhan.
Dikatakan supervisi klinis karena prosedur pelaksanaanya lebih di
tekankan kepada mencari sebab-sebab atau kelemahan yang terjadi di dalam
proses belajar, dan kemudian secara langsung pula di usahakan bagaimana cara
memperbaikinya.7 Dalam supervisi klinis cara “memberikan obatnya” di
lakukan setelah supervisor mengadakan pengamatan secara langsung terhadap
cara guru mengajar dan mengadakan diskusi balikan.8 Kegiatan supervisi klinis,
guru tidak dianggap sebagai subyek pasif, melainkan diperlakukan sebagai
partner bekerja yang memiliki ide-ide, pendapat-pendapat, dan pengalaman-
pengalaman yang perlu didengar dan dihargai serta diikutsertakan di dalam
usaha-usaha perbaikan pendidikan, terutama perbaikan proses pembelajaran di
madrasah.
Pelaksanaan proses pembelajaran berdasarkan hasil observasi (pra
penelitian) terkait dengan supervisi klinis ini nampak bahwa supervisi klinis
sangat penting bagi guru profesional dalam meningkatkan kinerja professional
guru, hal ini di sebabkan karena guru dapat memperbaiki segala kekurangan dan
kelemahanya yang benar-benar di butuhkan untuk memperbaiki proses
pembelajaran berdasarkan kebutuhan bukan karena keinginan dari pihak lain.
Adapun pelaksanaan supervisi klinis terdiri dari tiga tahap yaitu :
1) tahap pertemuan awal
dalam percakapan awal, seorang guru mengeluh bahwa pada saat dia
mengajar ada 3 orang siswa yang selalu mengganggu ketertiban kelas, guru
sudah berusaha memperbaiki tapi ke tiga siswa itu tetap membandel.
Melalui percakapan awal ini guru mengharapkan agar supervisor sendiri
melihat situasi pada saat dia mengajar. Dan guru sudah melakukan,
supervisor setuju untuk mengikuti guru waktu mengajar.
2) tahap observasi pembelajaran
pada saat observasi supervisor menggunakan alat observasi chek lis.
7 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), hlm. 90.
8 Ngalim Purwanto, Administrasi …, 90.
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3) tahap pertemuan akhir atau pertemuan balikan.
percakapan sesudah analisis antara supervisor dengan guru dan dilakukan
diskusi bagaimana cara memperbaikinya.9
Dengan pendapat di atas sasaran supervisi klinis sering kali dipusatkan
kepada kepercayaan pribadi dalam melaksanakan tugas mengajar, ketrampilan
dasar yang diperlukan dalam mengajar yang meliputi ketrampilan dalam
menggunakan variasi dalam mengajar dan menggunakan stimulasi, ketrampilan
melibatkan siswa dalam proses belajar, ketrampilan dalam mengelola kelas dan
disiplin kelas.
Agar kinerja profesional guru berjalan dengan mulus maka dalam
melaksanakan fungsi tugasnya sebagai seorang pendidik dan pengajar amat
memicu maju dan mundurnya sebuah pendidikan. Menurut surya sebagaimana
di kutip oleh Kunandar guru yang profesional akan tercermin dalam pelaksanaan
pengabdian tugas-tugas yang di tandai dengan keahlian baik dalam materi
maupun metode.10 Dengan demikian maka guru masa depan tidak tampil lagi
sebagai pengajar (teacher), tetapi bearlih sebagai pelatih (coach), pembimbing
(counselor) dan manajer belajar (learning manager).11
Pertimbangan pemilihan lokasi penelitian yang pertama adalah Madrasah
Tsanawiyah Negeri Nusawungu Cilacap sebagai tempat penelitian bahwa
madrasah ini merupakan satu-satunya madrasah berstatus negeri di Kabupaten
Cilacap wilayah timur. Madrasah ini beralamat di Jalan Diponegoro Banjarsari,
Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap.12
Berdasarkan pengamatan pendahuluan di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Nusawungu Cilacap bahwa kinerja guru cukup baik, salah satunya  disebabkan
karena, kepala madrasah telah melaksanakan supervisi klinis yang menarik dan
cocok bagi guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Nusawungu Cilacap. Sabagai
9 Piet A. Sahertian, Konsep Dasar Dan Teknik Supervisi Pendidikan (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hlm. 40-42.
10 Kunandar, Guru Profesional Implementasi KTSP dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru
(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 47.
11 Kunandar, Guru Profesional..., 50.
12 Wawancara dengan Bapak Edi Syafa’at Kaur TU Madrasah Tsanawiya Negeri
Nusawungu Cilacap, Tanggal 18 Juni 2016
6
bukti adalah hasil supervisi dengan menggunakan model supervisi klinis sudah
cukup signifiken yaitu kinerja profesional guru juga dapat dilihat dari
penyelesaian administrasi yang cukup baik dan kedisiplinan guru yang
meningkat, peningkatan kinerja guru berimbas kepada peningkatan nilai dan
prestasi siswa.13
Berangkat dari latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk
mengadakan  penelitian kelebihan dan keberhasilan Kepala Madrasah di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Nusawungu  Cilacap  tentang “Supervisi klinis
kepala madrasah dalam mewujudkan guru profesional di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Nusawungu Cilacap”.
B. Fokus penelitian
Agar permasalahan dapat di kaji secara mendalam, dan agar tidak terjadi
perluasan permasalahan serta untuk mempertajam dan mempermudah dalam
menganalisis data, maka masalah dalam penelitian ini perlu memiliki batasan-
batasan yang jelas sehingga dapat memfokuskan perhatian secara seksama pada
permasalahan yang hendak di teliti. Fokus penelitian adalah pemusatan
konsentrasi pada tujuan dari penelitian yang di lakukan. Fokus penelitian harus
dinyatakan secara eksplisit untuk memudahkan penelitian sebelum melakukan
observasi. Fokus penelitian juga merupakan garis besar dari pengamatan
penelitian, sehingga observasi dan analisis hasil lebih terarah.
Adapun fokus penelitian ini adalah pelaksanaan supervisi klinis, kinerja
profesional guru, dan pelaksanaan supervisi klinis kepala madrasah terhadap
kinerja profesional guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Nusawungu Cilacap.
C. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan dari latar belakang di atas dan supaya masalah yang akan di
bahas lebih jelas dan terarah, maka di tentukan rumusan masalah pada penelitian
ini sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan supervisi klinis kepala madrasah di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Nusawungu Cilacap?
13 Observasi Madrasah Tsanawiyah Negeri Nusawungu Cilacap, Tanggal 18 Juni 2016
7
2. Bagaimana Kinerja Profesional Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Nusawungu Cilacap?
3. Bagaimana pelaksanaan Supervisi Klinis Kepala Madrasah terhadap kinerja
Profesional Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Nusawungu Cilacap?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan batasan dan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
yang dilakukan adalah:
1. Untuk menjelaskan pelaksanaan supervisi klinis kepala madrasah  di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Nusawungu Cilacap
2. Untuk mengetahui bagaimana kinerja profesional guru di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Nusawungu Cilacap
3. Untuk mengetahui Bagaimana pelaksanaan Supervisi Klinis Kepala
Madrasah terhadap kinerja Profesional guru di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Nusawungu Cilacap?
E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai
pihak terutama yang berperan dalam dunia pendidikan. Adapun manfaat yang
diharapkan adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi kajian lebih lanjut
mengenai supervisi klinis kepala madrasah dalam mewujudkan guru
profesional.
b. Dapat dijadikan salah satu tambahan ilmu pengetahuan yang
menyangkut supervisi klinis.
c. Dapat di jadikan rujukan dalam penerapan supervisi klinis.
2. Secara Praktis
a. Sabagai sumber informasi bagi peneliti lain dan semua pihak yang
berkepentingan
b. Sebagai bahan referensi bagi kepala madrasah tsanawiyah negeri
nusawungu cilacap dalam pelaksanaan supervisi klinis.
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c. Dapat meningkatkan pengetahuan dan pengalaman penulis khususnya
dan pembaca pada umumnya tentang model supervisi klinis dan sebagai
bahan kajian untuk pengembangan ilmu di bidang manajemen
pendidikan.
F. Sistmatika Penulisan
Tesis ini terdiri dari enam bab yang masing-masing terperinci
menjadi sub bab yang sistematis dan saling berkaitan, yaitu :
Bab pertama adalah Pendahuluan, meliputi : Latar Belakang
Masalah, Fokus Penelitian, Rumusan Masalah Peneletian, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Sistematika Penulisan.
Bab kedua membahas tentang kajian teoritik, yakni membahas
mengenai supervisi klinis kepala madrasah dan guru profesional. Bab  ini
akan terbagi menjadi enam sub bab yang meliputi : supervisi klinis kepala
madrasah meliputi: supervisi (pengertian supervisi, tujuan supervisi,
prinsip-prinsip supervisi, macam-macam supervisi, model-model
supervisi), supervisi klinis (pengertian supervisi klinis, tujuan supervisi
klinis, karakteristik supervisi klinis, ciri-ciri supervisi klinis, prinsip-
prinsip supervisi klinis, ruang lingkup supervisi klinis, model dan
pendekatan supervisi klinis, langkah-langkah supervisi klinis), kepala
madrasah (pengertian kepala madrasah, peran kepala madrasah, fungsi
kepala madrasah), supervisi klinis kepala madrasah; (pengertian supervisi
klinis kepala madrasah, tujuan supervisi klinis kepala madrasah, pinsip-
prinsip supervisi klinis kepala madrasah, langkah-langkah supervisi klinis
kepala madrasah), guru profesional meliputi: guru (pengertian guru, tugas
guru, peran guru), profesional (pengertian profesional, ciri-ciri
profesional), guru profesional (pengertian guru pofesional, prinsip-prinsip
guru pofesional, syarat-syarat guru pofesional, tugas-tugas guru
pofesional, aspek-aspek guru profesional), supervisi klinis kepala
madrasah dalam mewujudkan guru profesional meliputi: supervisi klinis
pada perencanaan pembelajaran, supervisi klinis pada pelaksanaan
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pembelajaran, supervisi klinis pada evaluasi pembelajaran, penelitian yang
relevan, dan kerangka berpikir.
Bab ketiga berisi tentang metode penelitian yang meliputi tempat
dan waktu penelitian (tempat penelitian, waktu penelitian), jenis dan
pendekatan penelitian (jenis penelitian, pendekatan penelitian), data dan
sumber data/subyek penelitian, tehnik pengumpulan data (tehnik
observasi, wawancara/interview, dokumentasi), teknik analisis data (proses
reduksi data, proses penyajian data, proses menarik kesimpulan).
Bab keempat berisi tentang hasil penelitian supervisi klinis kepala
madrasah dalam mewujudkan guru profesional. Bab  ini akan terbagi
menjadi  tiga sub bab yang meliputi: profil setting penelitian, supervisi
klinis kepala madrasah, kinerja guru profesional, supervisi klinis kepala
madrasah dalam mewujudkan guru profesional.
Bab kelima berisi tentang pembahasan temuan penelitian supervisi
klinis kepala madrasah dalam mewujudkan guru profesional. Bab  ini akan
terbagi menjadi  tiga sub bab yang meliputi: supervisi klinis kepala
madrasah, kinerja guru profesional dan supervisi klinis kepala madrasah
dalam mewujudkan guru profesional






Berdasarkan temuan dan pembahasana penelitian dipaparkan
sebelumnya, dapat diambil kesimpulan bahwa;
1. Pelaksanaan supervisi klinis kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri
Nusawungu Cilacap telah melaksanakan supervisi klinis melalui tiga
tahapan yaitu tahap pertemuan awal, tahap observasi, dan tahap
pertemuan balikan. Dengan demikian permasalahan yang dihadapi guru
baik itu dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi pembelajaran
dapat diatasi. Dengan melaksanaan supervisi klinis, kepala madrasah
telah melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin formal pada suatu
lembaga pendidikan, di mana kepala madrasah berfungsi sebagai
educator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator dan
motivator (EMASLIM).
2. Kinerja Profesional  Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Nusawungu
Cilacap sudah baik sudah sesuai dalam melaksanakan tugas
profesionalnya, di lihat dari guru mampu merencanakan pembelajaran,
mengelola pembelajaran dan mengevaluasi pembelajaran dan sudah
memiliki kompetensi guru yang antara lain (1) menguasai bahan, (2)
mengelola program belajar mengajar, (3) mengelola kelas, (4)
menggunakan media sumber, (5) menguasai landasan kependidikan, (6)
mengelola interaksi belajar mengajar, (7) menilai prestasi siswa untuk
kepentingan pengajaran, (8) mengenal fungsi dan program pelayanan BP,
(9) mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, dan (10)
memahami prinsip-prinsip mentafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan
guna keperluan pengajaran.
3. Pelaksanaan supervisi klinis kepala madrasah terhadap kinerja
profesional  guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Nusawungu Cilacap
hal ini dapat dilihat terwujudnya kompetensi profesional guru di
135
Madrasah Tsanawiyah Negeri Nusawungu yang mencakup keterampilan
guru dalam menyusun rencana pembelajaran, mengelola dan
melaksanakan pembelajaran serta melakukan evaluasi pembelajaran yang
merupakan indicator guru profesional. Supervisi klinis dapat berjalan
dengan baik, karena supervisor dalam hal ini adalah kepala madrasah
mampu menempatkan guru sebagai mitra bukan sebagai bawahan
sehingga terjalin hubungan yang baik, guru tidak canggung dalam
menyampaikan permasalahan yang dialaminya kepada kepala madrasah.
B. Rekomendasi
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, untuk
meningkatkan mutu pembelajaran di madrasah, ada beberapa sara yang dapat
penulis berikan yaitu:
1. Seorang supervisor harus tanggap terhadap permasalahan yang dihadapi
guru, dan mencari jalan keluar terhadap permasalahan yang dihadapi
guru.
2. Guru biasanya sungkan untuk mengungkapkan permasalahan yang
dihadapi, karena merasa bahwa supervisor hanya menilai dan mencari
kesalahan,
3. Supervisor harus dapat menciptakan hubungan yang baik dengan guru
untuk dapat menemukan dan mengatasi masalah yang dihadapi guru.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Hendaklah dilakukan penelitian lebih lanjut dan dapat mengungkapan
lebih dalam tentang supervisi klinis.
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